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Abstrak. Jembatan yang terletak di Desa Hargorojo, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo. Pada tahun 2020, 

jembatan tersebut mengalami kerusakan, dan telah dilakukan rekontruksi proyek penggantian Jembatan Hargorojo 

oleh Dinas PUPR Kabupaten Purworejo menggunakan struktur baja komposit yang telah diselesaikan pada bulan 

Desember tahun 2021. Kondisi jembatan eksisting saat ini terpasang menggunakan struktur baja fabrikasi. Pada 

penelitian ini dilakukan redesain menggunakan profil baja IWF yang berada di pasaran, dengan bantuan software 

Midas Civil 2019 untuk analisis struktur, digunakan software ini terutama memiliki fitur construction stage (tahapan 

kontruksi). Dengan fitur construction stage ini semua gaya dalam, lendutan, dan tegangan dapat di kontrol mulai 

dari awal, hingga masa pasca kontruksi selama umur masa layan jembatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hasil analisa struktur jembatan baja komposit menggunakan software diatas dan untuk mengetahui hasil 

dimensi profil baja serta detail sambungan struktur jembatan baja komposit. Hasil analisa struktur jembatan baja 

komposit menggunakan software diatas didapatkan momen terbesar 2085,3 kN.m, gaya geser terbesar 562,1 kN, 

dan lendutan terbesar 76 mm. Sedangkan untuk hasil dari dimensi baja dan detail sambungan pada struktur jembatan 

baja komposit adalah menggunakan profil baja IWF dengan dimensi 588 x 300 x 12 x 20 mm untu profil gelagar 

utama;   untuk profil diafragma menggunakan baja IWF dengan dimensi 150 × 75 × 5 × 7 mm; untuk stud 

penghubungan geser menggunakan ISO 13918, mutu fy 350 MPa dan fu 600 MPa, dengan diameter 16 mm dengan 

tinggi stud 75 mm, dengan jumlah 160 buah pada satu gelagar utama;  untuk sambungan profil badan gelagar utama 

digunakan pelat sambung baja BJ52 dengan jumlah baut 16 buah per bagian gelagar dengan mutu A-325; pada 

sambungan pada profil sayap gelagar utama digunakan pelat sambung baja BJ52 dengan jumlah baut 32 buah per 

bagian gelagar dengan mutu A-325; sedangkan untuk sambungan pada diafragma menggunakan sambungan baut 

pada profil badan dengan pelat sambung BJ41 dan jumlah baut 4 buah dengan mutu A-325, dan sambungan las 

sudut pada profil sayap. 

Kata Kunci: Jembatan, Midas Civil 2019, Baja Komposit 

 

Abstrack.  The bridge is located in Hargorojo Village, Bagelen District, Purworejo Regency. In 2020, the bridge 

was damaged, and a reconstruction of the Hargorojo Bridge replacement project by the PUPR Office of Purworejo 

Regency using a composite steel structure has been completed in December 2021. The condition of the existing 

bridge is currently installed using a fabricated steel structure. In this study, a redesign was carried out using IWF 

steel profiles that are on the market, with the help of Midas Civil 2019 software for structural analysis, this software 

mainly has a construction stage feature. With this construction stage feature, all internal forces, deflections, and 

SURYA BETON

JURNAL ILMU TEKNIK SIPIL

http://jurnal.umpwr.ac.id/index.php/suryabeton
mailto:agungnusantoro@umpwr.ac.id,


Agung Nusantoro dkk, Jurnal Surya Beton, Volume 6, Nomor 2, Oktober 2022 (90-101) 

91 

 

stresses can be controlled from the beginning, to the post-construction period during the service life of the bridge. 

The purpose of this study was to determine the results of the analysis of the composite steel bridge structure using 

the software above and to determine the results of the dimensions of the steel profile and the details of the connection 

of the composite steel bridge structure. The results of the analysis of the composite steel bridge structure using the 

software above, the largest moment is 2085.3 kN.m, the largest shear force is 562.1 kN, and the largest deflection 

is 76 mm. As for the results of the steel dimensions and connection details on the composite steel bridge structure, 

the IWF steel profile with dimensions of 588 x 300 x 12 x 20 mm is used for the main girder profile; for diaphragm 

profiles using IWF steel with dimensions of 150 × 75 × 5 × 7 mm; for shear connection studs using ISO 13918, 

quality fy 350 MPa and fu 600 MPa, with a diameter of 16 mm with a stud height of 75 mm, with a total of 160 

pieces on one main girder; for the connection of the main girder body profile, BJ52 steel connection plates are used 

with the number of bolts 16 pieces per girder section with quality A-325; at the connection to the main girder flange 

profile BJ52 steel connection plates are used with the number of bolts 32 pieces per section of the girder with A-

325 quality; while for the connection on the diaphragm using a bolt connection on the body profile with a BJ41 

connection plate and the number of bolts is 4 with A-325 quality, and angle welded connection on the wing profile. 

 

Keyword: Bridge, Midas Civil 2019, Composite Steel 

 

1. Pendahuluan 

Jembatan ini berada di Desa Hargorojo, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo. Jembatan ini merupakan 

akses utama desa dalam melakukan aktivitas baik itu kendaraan ataupun pejalan kaki untuk keluar masuk desa. Pada 

tahun 2020, jembatan tersebut mengalami kerusakan. Kerusakan jembatan tersebut mengakibatkan akses warga 

terganggu, warga harus memutar jalan sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu Dinas 

PUPR Kabupaten Purworejo telah melakukan rekonstruksi proyek penggantian Jembatan Hargorojo menggunakan 

struktur baja komposit yang telah diselesaikan pada bulan Desember tahun 2021. Kondisi terpasang di lapangan 

menggunakan struktur baja fabrikasi, sehingga pada penelitian ini akan dilakukan perencanaan ulang struktur atas 

jembatan Hargorojo dengan baja IWF yang berada di pasaran menggunakan software Midas Civil 2019 sebagai alat 

bantu dalam analisa struktur. Software Midas Civil 2019 memiliki fitur construction stage (tahapan kontruksi) yang 

sangat penting untuk perencanaan jembatan. Dengan fitur construction stage ini semua gaya dalam, lendutan, dan 

tegangan dapat di kontrol mulai dari awal hingga masa pasca kontruksi selama umur masa layan jembatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil analisa struktur jembatan baja komposit menggunakan software 

Midas Civil 2019, dan untuk mengetahui hasil dimensi profil baja dan detail sambungan struktur jembatan baja 

komposit yang memenuhi seluruh kriteria perencanaan pada peraturan jembatan yang berlaku.  

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Hidayat, M.T. (2021) dari Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 

pada penelitian yang berjudul “Perancangan Jembatan Kiringan Dengan Gelagar Baja Berdasarkan SNI 1725-2016 

dan SNI 2833-2016”. Dalam penelitian ini dilakukan perancangan jembatan Kiringan menggunakan struktur atas 

baja komposit, dengan rencana desain bentang sepanjang 84 m dan lebar jembatan 8 m. Perbedaan dengan penelitian 

ini adalah lokasi dan ukuran bentang jembatan, dan tidak menghitung struktur bawah, serta software yang digunakan 

untuk analisis struktur tidak menggunakan SAP2000 V22.00 melainkan Midas Civil. 

Penelitian Padudung, Y.N. (2019) dari Politeknik Negeri Samarinda, Kalimantan Timur, yang berjudul 

“Analisis Kapasitas Struktur Atas Jembatan Mahakam IV (Tipe Arch Bridge). Perbedaan dengan penelitian ini 

adalah tipe jembatan yaitu tidak seperti penelitian sebelumnya, penelitian ini struktur baja komposit, meskipun tetap 

memiliki persamaan yaitu terdapat gelagar IWF komposit. 

Andayani, Suryanto & Rasidi (2020) dari Politeknik Negeri Malang pada penelitian yang berjudul “Perencanaan 

Ulang Struktur Atas Jembatan Komposit dengan Menggunakan Gelagar Castella Beam”. Perbedaan dengan 
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penelitian ini adalah lokasi, bentang jembatan, model diafragma jembatan, dan Software yang digunakan untuk 

analisis tidak menggunakan RSAP 2019 (Robot Structural Analysys Program) melainkan Midas Civil.  

 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan yakni studi literatur. Studi literatur digunakan dengan cara mengolah data yang sudah 

didapatkan untuk memecahkan suatu masalah yang terjadi. Data-data yang dihasilkan didapat dari DPUPR 

Purworejo sedangkan referensi peneliti terdahulu dan jurnal-jurnal yang diperoleh dari internet. Setelah data 

diperoleh maka langkah selanjutnya dilakukan perhitungan girder baja komposit, pada jembatan di Desa Hargorojo 

yang meliputi penentuan dimensi awal penampang girder, perhitungan beban permanen dan transien, dan 

perencanaan detail struktur. Penelitian ini dilakukan pada jembatan yang berlokasi di Desa Hargorojo, Kecamatan 

Bagelen, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah yang merupakan ruas jalan Bagelen-Hargorojo. 

 

3. Hasil Penelitian 

3.1 Perencanaan Design Awal Jembatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Data teknis perencanaan jembatan 

 

Tabel 1. Data struktur atas jembatan 

Uraian dimensi Notasi Dimensi Satuan 

Panjang 1 bentang bersih jembatan Ln 16 m 

Lebar total jembaan bt 7,6 m 

Lebar jalan (jalur lalu lintas) b1 6 m 

Lebar 1 buah trotoar b2 0,5 m 

Lebar satu buah parapet/barrier b3 0,3 m 

Tebal lapisan aspal ta 0,04 m 

Tebal trotoar tt 0,25 m 

Tinggi parapet/barrier tb 0,3 m 

Uraian dimensi Notasi Dimensi Satuan 

Tebal pelat lantai kendaraan (ts) h1  0,23 m 

Diameter tulangan rencana Dpokok 13 mm 

Diameter tulangan bagi rencana Dbagi 13 mm 

Tebal selimut beton d’ 40 mm 

Tebal genangan hujan th 0,015 m 
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Uraian dimensi Notasi Dimensi Satuan 

Tinggi profil gelagar IWF baja d1 0,588 m 

Tinggi profil diafragma IWF baja d2 0,15 m 

Jarak antara girder IWF S 1 m 

Kuat tekanan beton fc′ 30 MPa 

Mutu tulangan baja BJTS 420B fy 420 MPa 

Panjang per batang diafragma Lb 1000 mm 

Jarak antar diafragma l 2000 mm 

 

Tabel 2. Tentang berat jenis material 

Spesifikasi Berat Notasi Besaran Satuan 

Berat Jenis Beton γ
c
 24 kN/m

3
 

Berat Jenis Aspal γ
a
 22 kN/m

3
 

Spesifikasi Berat Notasi Besaran Satuan 

Berat Jenis Air γ
w

 9,8 kN/m
3
 

Berat Jenis Baja γ
b
 78,5 kN/m

3
 

 

3.2 Permodelan Menggunakan Software Midas Civil 

a. Input material gelagar utama (gelagar komposit) 

 

 
Gambar 2. Input material baja gelagar utama (komposit) 

 

b. Input diafragma (pengaku arah tranversal) 

Material baja (steel) untuk diafragma/pengaku gelagar utama arah tranversal (melintang) dan di sesuaikan input 

modulus elastisitas dan berat jenis, sesuai materialnya. 

 

 
Gambar 3. Input Material Baja Diaragma 
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c. Input material dummy slab 

Material dummy slab menggunakan beton/concrete, digunakan sebagai permodelan beam yang berfungsi untuk 

memberikan kekakuan ke arah tranversal dengan karakteristik mutu kuat tekan fc’ = 30 Mpa, tetapi tidak 

menyumbang massa atau berat. Input modulus elastisitas dan spesifikasi di sesuaikan dengan materialnya. 

 

 
Gambar 4. Input Material Beton 

 

d. Input mutu material komposit 

Untuk gelagar utama/memanjang menggunakan mutu BJ52 dengan fy 360 MPa (360 N/mm2) dan fu 520 MPa 

(520 N/mm2), untuk mutu beton 30 MPa (30 N/mm2), dan mutu tulangan pada slab digunakan mutu BJTS 420B 

dengan fy 420 MPa (420 N/mm2). 

 

 
Gambar 5. Input mutu material komposit 

 

e. Input mutu baja diafragma 

Untuk diafragma digunakan mutu BJ41 dengan fy 250 MPa (250 N/mm2) dan fu 410 MPa (410 N/mm2). 

 

 
Gambar 6. Input mutu baja diafragma 
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f. Input tulangan pada slab komposit 

Input tulangan arah memanjang/longitudinal dengan jarak tepi atas dan bawah sebesar 40 mm, jumlah 4 

tulangan dengan jarak antar tulangan 250 mm, menggunakan ukuran tulangan diameter 13 mm. 

 

 
Gambar 7. Input tulangan pada slab komposit 

 

g. Input susut rangkak (Creep/Shrinkage) pada beton 

Analisa susut rangkak (Creep/Shrinkage) menggunakan standar AASTHO. Input kuat tekan beton sebesar 30 

MPa, kelembaban untuk daerah tropis yaitu 70%, dan untuk volume-surface ratio yaitu 93,5 mm (di dapatkan dari 

volume luasan beton dibagi rasio keliling beton). 

 

 
Gambar 8. Input susut rangkak (Creep/Shrinkage) 

 

3.3 Profil Gelagar Utama Sebelum Komposit  

Cek kapasitas profil diambil dari hasil output software Midas Civil pada Construction Stage 2 Last step (untuk 

momen ultimate, gaya geser ultimate dan lendutan). Pada tahapan ini, kontruksi sampai pada tahap dimana kondisi 

beton masih basah, sekaligus terdapat tambahan beban alat dan pekerja. 

Kondisi Leleh (yield) 

Mn = Mp = fy × Zx 

  = 1447,2 kN.m 

Kondisi Tekuk Torsi Lateral (Lateral Torsional Buckling/LTB) 

Menghitung Lp = nilai batas LTB tidak terjadi atau terjadi. 

Lp  = 1,76 ry√
E

fc '
 

  = 2,8 m 

Karena Lb = 2 m (jarak antar diafragma/panjang bentang diantara 2 pengekang lateral) < Lp = 2.8 m, maka 

balok tidak mengalami LTB. 

Mn = Mp = fy × Zx 

  = 1447,2 kN.m 

ΦMn = 0,9 x Mn   

  = 1302,48 kN.m 

ΦMn                     >Mu midas (Mu pada construction stage 2)   

 1302,48 kN.m      >254,4 kN.m (Aman), 
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Jadi penampang profil baja gelagar utama aman terhadap lentur (gaya momen ultimate) yang terjadi. 

Kontrol Gaya Geser 

Luasan total pelat badan, yang di dapat dari tinggi bersih pelat badan dikali tebal web (𝐴𝑤). 

Aw = d2 × tw 

  = 5904 mm2 

Vn  = 0,6 × fy × Aw 

  = 1275,26 kN 

ΦVn = 0,9 × Vn 

  = 1147,74 kN 

ΦVn  > Vumidas 

1147,74 kN > 63,5 kN (aman) 

Jadi penampang profil baja gelagar utama aman terhadap geser (gaya geser ultimate) yang terjadi. 

 

3.4 Cek Kapasitas Penampang Setelah Komposit 

a. Tinjauan Lentur (Momen Plastis) 

Dengan tebal pelat beton = 230 mm jadi memiliki kesimpulan bahwa pelat beton tidak bisa mengimbangi gaya 

tarik As x fy sehingga letak sumbu netral plastis jatuh di profil baja. 

T  = As × fy 

  = 6930000 N 

Cc  = 0,85 × fc
'
 × bE ×ts 

  = 5865000 N 

Dengan tebal pelat beton = 230 mm jadi memiliki kesimpulan bahwa pelat beton tidak bisa mengimbangi gaya 

tarik As x fy sehingga letak sumbu netral plastis jatuh di profil baja. 

T'  = 𝐶𝑐 + 𝐶𝑠 

Dengan T'< T maka, 

T'  = As' × fy+Cs  

  = 0,85 × fc
' × bE × 𝑡𝑠 + 𝐶𝑠 

Cs  =  
As×fy−0,85×fc

'
×bE×ts

2
 

  = 532500 N 

Menentukan titik berat Cs pada flange yang mengalami tekan, yang diukur dari serat atas profil. 

dCs  =  
Cs

fy × bf
 

  = 4,93 mm 

dCs  < tf 

4,931 mm < 20 mm  (Aman) 

Berarti titik PNA (Plastic Neutral Axis)/titik berat plastis berada pada sayap atas profil iwf. 

Lokasi titik berat darii bagian tarik profil baja diukur dari serat bawah profil sebagai berikut: 

Ȳ  =  
((A

s
 × 

ds
2

) −(𝑑𝑓 × 𝑏𝑓 × (ℎ𝑡-𝑑𝑓)))

(As−(𝑑𝑓 × 𝑏𝑓))
 

  = 269,9 mm 

d2'  = ds +  ts/2 −  Ȳ 

  = 433,06 mm 

d2"  =  ds  −  df/2 −  Ȳ 
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  = 315,6 mm 

Mn  = (Cc × d2') + (Cs × d2") 

  = 2707,96 kN.m 

ΦMn = 0,9 × 2707,96 kN.m 

  = 2437,16 kN.m 

ΦMn              > Mu midas (kombinasi beban Kuat I) 

2437,16 kN.m > 2085,3 kN.m (Aman) 

Jadi penampang gelagar komposit aman terhadap lentur (gaya momen ultimate) yang terjadi. 

b. Kontrol Lendutan 

1. Batas Lendutan Maksimum untuk Kondisi Daya Layan 

ΔMax =
L

800
 

   = 20 mm 

2. Lendutan Akibat Berat Sendiri Struktur Setelah Komposit  

Berdasarkan hasil analisa software midas civil, pada tahapan konstruksi ke-5 yaitu dimana struktur sudah 

memikul seluruh berat sendiri struktur di dapatkan lendutan sebesar Δy = 55,5 mm 

3. Lendutan Ijin 

Δmax  ≥ Δy 

20 ≤ 55,54 (Tidak aman) 

Maka, diperlukan camber setinggi 60 mm. Dari beban kombinasi pada daya Layan II didapatkan lendutan 

ultimate sebesar 76 mm. Sehingga 76 mm – 60 mm = 16 mm ≤ 20 mm (lendutan ijin). Jadi penggunaan 

camber aman, dan penampang gelagar komposit aman terhadap lendutan (lendutan ultimate) yang terjadi. 

c. Kontrol Geser 

1. Kekuatan Pelat Lantai terhadap Geser 

Vc =
1

6
× √fc' × bE × t𝑠 

  = 209,96 kN 

ΦVc = 0,75 × V𝑐 

  = 157,47 kN 

2. Kekuatan Profil Baja terhadap Geser 

Vs = 0,6 × fy ×Aw  

  = 1275,26 𝑘𝑁 

ΦVs = 0,9 × V𝑠 

  = 1147,74 kN 

3. Kekuatan Profil Baja dan Beton terhadap Geser  

ΦVcs = ΦVc+ΦVs 

  = 1305,21 kN 

ΦVcs           ≥  Vumidas 

 1305,21 kN ≥ 562,1 kN  (Aman) 

 

3.5 Profil Sambungan Gelagar Utama 

a. Luas badan (web) profil 

Aweb = (ds − (2 × tf))×tw 

  = 6576 mm2 
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b. Gaya tarik total pada profil gelagar utama 

ftotal  = As × fy 

 =  6930000 N 

c. Gaya tarik pada profil badan (web)  

 ftw = Aweb × 𝑓𝑦 

 = 2367,36 kN 

d. Gaya tarik dan gaya geser total pada profil badan (web)  

Vu totalweb = √Vumidas civil
2+ftw

2
 

 = 2441 kN 

e. Gaya tarik pada profil sayap (flange)  

 ftf = ftotal − ftw 

 = 4562,64 kN 

f. Ketahanan sambungan 1 Baut 

Menggunakan mutu baut A325 sesuai SNI 1729:2020  

fnt   = 620 MPa 

fnv   = 372 MPa 

Diameter baut  = 27 mm 

g. Ketahanan 1 baut terhadap kondisi slip kritis 

Menggunakan acuan pada SNI 1729:2020  

Rnsl = μ × Du × hf × Tb × nsl 

  = 0,3 × 1,13 × 1 × 267 × 2 

  = 181 kN 

Φ  = 1 

ΦRnsl = 1 × Rn 

  = 181 kN 

h. Ketahanan 1 baut terhadap kondisi tarik dan geser 

Menggunakan acuan pada SNI 1729:2020  

Rnbaut  = fnv × Ab 

   = fnv × (
π

4
× Dbaut

2) 

   = 212,99 kN 

ΦRnbaut  = 0,75 × Rnbaut 

   = 159,74 kN  

i. Menghitung Jumlah Baut yang Dibutuhkan 

Jumlah Baut di Web/Badan 

nsw =
Vu totalweb

ΦRnbaut
 

  = 15,289 buah 

nsw = 16 buah 

Maka digunakan baut sejumlah 16 buah pada badan profil/web. Jarak spasi antar baut minimum, 

s = 3 × Dbaut 

s = 90 mm 
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j. Jarak Baut ke tepi pelat sambung (𝑠𝑡) minimum 34 mm sesuai pada SNI 1729:2020, jadi jarak baut ketepi pelat 

sambung (𝑠𝑡) yang digunakan adalah 40 mm. 

st = 40 mm 

k. Jumlah Baut di profil sayap (flange) 

nsf =
ftf

ΦRnbaut
 

 = 32 baut 

maka digunakan 32 baut, atau 16 buah pada profil sayap flange atas (𝑛𝑠𝑓1) dan 16 buah pada profil sayap 

(flange) bawah (𝑛𝑠𝑓2). 

nsf1 = 16 buah 

nsf2 = 16 buah 

jarak spasi antar baut minimum (𝑠) 

s = 3 × Dbaut 

s = 90 mm 

Jarak Baut ke tepi pelat sambung (𝑠𝑡) minimum 34 mm sesuai pada SNI 1729:2020, jadi jarak baut ketepi pelat 

sambung (𝑠𝑡) yang digunakan adalah 40 mm. 

st = 40 mm 

 

3.6 Profil Diafragma 

Pada perencanaan diafragma atau disebut juga pengaku gelagar utama arah transversal ini. Profil baja yang 

direncanakan sebagai diafragma adalah IWF 150 × 150 × 5 × 7. 

 

3.7 Profil Sambungan Diafragma 

Perencanaan sambungan pada diafragma direncanakan menggunakan sambungan baut pada profil badan (web) 

untuk memikul gaya geser dan aksial, dan juga sambungan las berupa las sudut pada profil sayap (flange) untuk 

menahan gaya akibat kopel momen dan gaya aksial tekan. 

a. Data profil diafragma 

Vu totalweb   =√Vu2+Pu
2 = 208,24 kN 

b. Ketahan sambungan 1 Baut 

Menggunakan mutu baut A325 sesuai SNI 1729:2020. 

fnt  = 620 MPa 

fnv  = 372 MPa 

Diameter baut = 16 𝑚𝑚 

c. Ketahanan 1 baut terhadap kondisi slip kritis. Ketahanan Slip Baut pada Sambungan Slip Kritis berdasarkan 

SNI 1729:2020. 

Rnsl = μDu × hf × Tb × nsl 

  = 0,3 × 1,13 × 1 × 91 kN × 2 

  = 62 kN 

ΦRnsl = 1 × Rnsl 

  = 62 kN 

d. Ketahanan 1 baut terhadap kondisi tarik dan geser. Menggunakan SNI 1729:2020  

Rnbaut = fnv × Ab 

  = fnv × (
π

4
 × Dbaut

2) 
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  = 74,8 kN 

ΦRnbaut = 0,75 × Rnbaut 

ΦRnbaut = 0,75 × 74,8 kN 

= 56,1 kN  

e. Menghitung Jumlah Baut yang Dibutuhkan 

jumlah baut di Web  =
Vu totalweb

ΦRnbaut
 

    = 3,7 buah 

Maka digunakan baut sejumlah 4 buah. 

nsw = 4 buah 

Jarak spasi antar baut minimum, 

s = 3 × Dbaut 

 = 3 × 16 

 = 48 mm 

s = 50 mm 

Maka digunakan jarak spasi antar baut, s pakai adalah 90 mm. Jarak Baut ke tepi pelat sambung (𝑠𝑡) minimum 

22 mm. Jadi jarak baut ketepi pelat sambung (𝑠𝑡) yang digunakan adalah 35 mm. 

st = 35 mm 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 

a. Hasil analisa struktur jembatan komposit menggunakan software Midas Civil 2019 

1. Momen terbesar didapatkan sebesar 2085,3 kN.m 

2. Gaya geser terbesar didapatkan sebesar 562,1 kN. 

3. Lendutan terbesar didapatkan sebesar 76 mm 

b. Hasil dimensi profil baja dan detail sambungan pada struktur jembatan baja komposit yang memenuhi seluruh 

kriteria perencanaan pada peraturan jembatan yang berlaku adalah sebagai berikut : 

1. Profil gelagar utama digunakan profil baja IWF dari PT Gunung Garuda dengan dimensi 588 × 300 × 12 

× 20 mm. 

2. Profil diafragma digunakan profil baja IWF dari PT Gunung Garuda dengan dimensi 150 × 75 × 5 × 7 

mm. 

3. Stud penghubung geser (shear connector) digunakan ISO 13918, mutu fy 350 MPa dan fu 600 MPa, 

dengan diameter 16 mm dengan tinggi stud 75 mm, dengan jumlah 160 buah pada satu gelagar utama. 

4. Sambungan pada profil badan gelagar utama digunakan pelat sambung baja BJ52 dengan dimensi 710 x 

350 x 12 mm (350 x 350 x 12 mm per bagian gelagar), baut dengan mutu ASTM A-325 digunakan 

sebanyak 16 buah per bagian gelagar. 

5. Sambungan pada profil sayap gelagar utama digunakan pelat sambung baja BJ52, pada bagian terluar 

digunakan pelat sambung A dengan dimensi 1430 x 228 x 20 mm (atau 710 x 228 x 20 mm per bagian 

gelagar), Ukuran total pelat sambung B pada sayap gelagar utama bagian dalam  1430 x 80 x 20 mm atau 

710 x 80 x 20 mm per bagian gelagar, baut dengan mutu ASTM A-325 digunakan sebanyak 16 buah per 

bagian gelagar pada masing-masing sisi profil sayap (profil sayap atas dan bawah). 

6. Sambungan pada diafragma menggunakan sambungan baut pada profil badan, dan sambungan las sudut 

pada profil sayap. Sambungan baut pada profil badan, digunakan pelat sambung dengan profil baja siku 

dengan ukuran 120 x 120 x 8 mm dari PT Gunung Garuda, mutu BJ41, dan baut yang berdiameter 16 mm 

dengan mutu A325 sebanyak 4 buah. Untuk las sudut menggunakan mutu las 𝐹𝐸70𝑥𝑥 sepanjang lebar profil 

sayap atas dan bawah.  
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4.2 Saran 

Hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, sehinggan penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih luas 

pokok bahasan nya, seperti: 

a. Komparasi dengan program analisa struktur lainya, seperti software CSi Bridge, software Bentley RM 

Bridge, software Robot Stuctural Analysis Profesional, dan software lainya. 

b. Melanjutkan analisa perhitungan dan perencanaan struktur bawah, dan analisa perhitungan biaya nya agar 

penulisan ini dapat diketahui keekonomisan nya, dan dapat di aplikasikan langsung di lapangan. 

c. Untuk penelitian selanjutnya dapat di redesain permodelan jembatan nya, seperti beton prategang dan bahan 

lainnya. 

d. Diharapkan untuk tidak menggunakan program/software bajakan, karena dikhawatirkan hasil nya tidak 

kredibel dan tidak sesuai. 
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